NATAL DAN MAULID

Oleh : Syaiful Karim

Smoga kita semua selalu lahir setiap saat menjadi pribadi yang baru dan tercerahkan... selalu
NATAL... selalu MAULID... selalu menghadirkan POHON NATAL yang bertabur bintang.... selalu
menghadirkan POHON ZAITUN yang bercahaya... selalu menghadirkan Bodhysatwa yang
tercerahkan.... menjadi satu lilin kecil agar bisa menyalakan 1000 lilin di sekitar kita....

Maka "SALIB"lah selalu Tubuh ini dengan Tangan Pribadi kita sendiri.... "BUNUH"lah selalu Tubuh ini
dan segera keluar dari Kampung (Q.S 4:66).... keluarlah segera dari keterbelakangan kesadaran....
segera pergi ke "KOTA" (Q.S 18:19).... 25 bulan 12, 2 +5 = 7, Desember (1+2=3)... 1+2 Rabbi'ul
Awwal... gunakan yang 7 untuk mencapai kemanunggalan yang 3 (Nurullah,Nur Muhammad, Nur
Insan).

Dengan mencapai kemanunggalan yang 3, terjadilah AWAL MENGENAL RABB... Awal mengenal Sang
Pemelihara Semesta Raya.... AWAL KEBANGKITAN KESADARAN.... ITULAH QIYAMAT (HARI
KEBANGKITAN)....

Para Sahabatku.... untuk bersinar, untuk bercahaya, kita tidak boleh memiliki kehendak untuk
bersinar dan bercahaya.... kita tidak boleh berburu (Q.S 5:1)... pasrah sumerah kersaning Gusti.....

CAHAYA yang sejati selalu hanya muncul karena kealamian, bukan karena kehendak, jika kehendak
itu menguasai diri maka diri itu terjebak hanya dalam kesombongan belaka, maka cahaya itu
menjadi sebuah substansi yang manipulatif, pada suatu saat kehendak itu sendiri yang akan
memadamkan cahaya. Jagalah selalu keseimbangan diri.... berusahalah selalu menyempurnakan diri
kedalam... semakin dalam... dan semakin dalam.... karena KEBENARAN itu tersimpan rapat di
kedalaman KESADARAN.....

Rahayu Sagung Dumadi

Smoga semua makhluk berbahagia.....
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